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BAB VI 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil uraian dalam bab-bab sebelumnya. Peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1 . Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan 

suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen .    Produksi limbah kayu yang dilakukan oleh UD Rejo & 

Mulyo menggunakan bahan baku limbah kayu pallet   yang merupakan 

alas  peti  kemas yang diperoleh dengan cara membeli dari beberapa 

perusahaan  rokok di kota  kediri , dan  juga limbah kayu jati yang 

diperoleh  dari  penebang kayu yang ada didaerah  Selopanggung Kediri 

.limbah kayu tersebut kemudian diproduksi dengan beberapa  tahapan  

produksi yaitu : Sketsa, Pemilahan  kayu, Klem  ( penggabungan ), 

Cutting   (pemotongan ), Perakitan, Finishing, Packing. 

1.  Dalam  melakukan kegiatan  produksi tujuan suatu perusahaan  adalah  

untuk mendapatkan keuntungan  dengan meningkatkan  pendapatan  

melalui beberapa  cara  salah  satunya  yaitu  dengan   meningkatkan  

volume  produksi .  upaya  yang  dilakukan  oleh   UD Rejo & Mulyo 

dalam meningkatkan pendapatan adalah dengan cara melakukan 

produksi limbah kayu yang semula pemilik UD Rejo & Mulyo membeli 

pada sebuah perusahaan kemudian menjualnya lagi kemudian UD Rejo 

& Mulyo melakukan inovasi dengan membuat berbagai macam produk 
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dengan bahan kayu limbah yang dijualnya hingga pendapatnya 

meningkat. Beberapa produk tersebut adalah berbagai macam rak, 

hiasan dinding, almari, meja, kursi, minibar, dan juga beberapa produk 

perlengkapan dekorasi pernikahan. Selain itu usaha ini juga melakukan 

mitra kerja dengan beberapa temannya yaitu reparasi kursi, pengrajin 

lukis phyrography, dan juga pengusaha alumunium. 

2. Produksi limbah kayu yang dilakukan oleh UD Rejo & Mulyo dalam 

meningkatkan pendapatan  bila ditinjau dari Ekonomi Islam terdapat 

beberapa aktivitas produksi yang kurang sesuai dengan nilai-nilai 

produksi dalam Islam diantaranya mengenai konsep keadilan dalam 

berproduksi yang seharusnya dilakukan dengan memenuhi takaran, 

ketepatan dan kebenaran. Akan tetapi  pada saat proses pemilahan kayu 

UD Rejo & Mulyo sengaja menggunakan kayu yang seharusnya tidak 

digunakan karena sudah tidak layak dan juga tidak sesuai dengan akad 

pada konsumen, sehingga konsumen merasa dirugikan karena produk 

yang baru dibelinya di dapati hama dan lapuk. Akan tetapi beberapa 

konsep produksi dalam Islam juga telah diterapkan oleh UD Rejo & 

Mulyo yaitu memproduksi suatu barang untuk di distribusikan kepada 

konsumen yang membutuhkan dengan memperhatikan kelestarian alam 

dengan cara mengolah limbah kayu yang memiliki nilai jual rendah 

menjadi produk yang memiliki nilai estetika dan juga nilai ekonomi 

lebih.   
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Bagi UD Rejo & Mulyo diharapkan lebih memperhatikan syariat Islam 

dalam melakukan kegiatan produksi, selain mengejar keuntungan yang 

maksimal dalam Islam juga diperintahkan untuk mencapai maslahah 

dalam menjalankan suatu bisnis agar usaha yang dijalankan menjadi 

berkah, jadi tidak hanya mencukupi kebutuhan di dunia saja namun juga 

sebagai bekal menuju kehidupan yang lebih kekal yaitu akhirat. Maslahah 

dapat diperoleh dengan cara menerapkan etika produksi yang sesuai 

dengan syariat islam, diantaranya berlaku jujur, adil, tidak memproduksi 

barang yang haram, senantiasa melakukan kewajiban untuk 

mendistribusikan pendapatan dengan bersedekah, infak, dan zakat. 

2. Bagi  perusahaan, produksi  dalam islam merupakan suatu aktivitas untuk 

mewujudkan atau menambah manfaat dengan cara mengeksplorasi 

sumber-sumber ekonomi yang di sediakan Allah SWT sehingga menjadi 

mashlahah bagi kehidupan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Produksi 

juga berorientasi pada keuntungan yang maksimum dunia dan akhirat, 

dengan cara melakukan produksi sesuai dengan  yang di syariatkan oleh 

islam, dengan memperhatikan nilai-nilai syariat dalam berproduksi, 

diantaranya melakukan produksi dengan adil, tepat takaran, timbangan, 

serta tidak memproduksi barang yang yang haram baik jenis barang itu 

sendiri atau cara memperoleh barang tersebut sehingga menjadi haram.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 

menggali lebih banyak ide kreatif, inspirasi yang lebih baik dalam 

melakukan penelitian  terkait Produksi dalam meningkatkan pendapatan 

baik secara umum maupun dengan tinjauan ekonomi islam agar khazanah 

ilmu pengetahuan mengenai produksi dalam islam selalu terbarui dan 

berkembang. 

 


